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RINGKASAN 

PROTOTYPE PENCETAK BIOPELET DARI CAMPURAN ECENG 

GONDOK DAN SERBUK GERGAJI 
 

(Fhikri Cahaya Fatoni, 2021, Laporan Tugas Akhir;  Halaman,  Tabel,  Gambar) 

 

Bahan bakar alternatif padat biopelet dapat dibuat dari berbagai jenis bahan, 

diantaranya dari tanaman eceng gondok dan limbah serbuk gergaji. Fokus perhatian 

pada studi ini diarahkan ke pemanfaatan limbah biomassa dalam bentuk biopelet dan 

membandingkan campuran komposisi terbaik untuk mendapatkan nilai kalor yang 

memenuhi standar SNI 8021:2014. Jenis Perekat yang digunakan dalam penelitan ini 

yaitu perekat Tepung Tapioka dengan berat 10% dari setiap masing – masing campuran 

komposisi bahan baku yang digunakan. 

Eceng gondok dan serbuk gergaji dikeringkan dibawah sinar matahari langsung 

untuk menghilangkan kadar air yang terkandung kemudian eceng gondok dan serbuk 

gergaji dicampur dengan perekat Tepung tapioka dengan persentase komposisi 

campuran yang berbeda yaitu 50 % eceng gondok : 50% serbuk gergaji, 60% eceng 

gondok : 40% serbuk gergaji, 70% eceng gondok : 30% serbuk gergaji, dan 80% eceng 

gondok : 20% serbuk gergaji. 

Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa kualitas biopelet terbaik terdapat pada 

komposisi campuran 50 % eceng gondok : 50% serbuk gergaji dengan kadar air 2,41%, 

Kadar abu 2,02%, Kadar zat terbang 63,98%, Kadar karbon 31,59%, dan Nilai kalor 

5148,334 (kal/gr). 

 

 

Kata kunci : Biopelet, eceng gondok, serbuk gergaji, tapioka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    



 

ABSTRACT 

SHAPER PROTOTYPE FROM A MIXTURE OF WATER HYACINTH AND 

SAWDUST 
 

((Fhikri Cahaya Fatoni, 2021, Final Project Report; Pages, Tables, Pictures) 

 
Solid alternative fuels for biopellets can be made from various types of 

materials, including water hyacinth and sawdust waste. The focus of attention in this 

study is directed to the utilization of biomass waste in the form of biopellets and 

comparing the best compositional mixtures to obtain calorific values that meet SNI 

8021:2014 standards. The type of adhesive used in this research is Tapioca Flour 

adhesive with a weight of 10% from each mixture of the composition of the raw 

materials used. 

 The water hyacinth and sawdust were dried under direct sunlight to remove the 

moisture contained then the water hyacinth and sawdust were mixed with an adhesive 

Tapioca flour with different percentages of mixture composition, namely 50% water 

hyacinth: 50% sawdust, 60% water hyacinth: 40 % sawdust, 70% water hyacinth : 30% 

sawdust, and 80% water hyacinth : 20% sawdust. 

 The results of this study can be seen that the best biopellet quality is found in the 

composition of a mixture of 50% water hyacinth: 50% sawdust with a moisture content 

of 2.41%, ash content 2.02%, volatile content 63.98%, carbon content 31.59 %, and 

calorific value 5148,334 (cal/gr). 
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MOTTO 

 

“Barang siapa yang menghendaki dunia wajib atasnya dengan ilmu, barang 

siapa mengehendaki akhirat maka wajib atasnya dengan ilmu dan barang siapa 

yang menghendaki kedua-duanya maka wajib atasnya dengan ilmu” 

(H. R Bukhari) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka 

apabila  kamu telah selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh 

(urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

mengharap” 

(QS. Al Insyirah : 5-8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


